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1 Bendel

Proposal Bantuan Belanja Sosial
Bidang Olahraga untuk KONI Kabupaten
Boyolali

Boyoiali, 29 juli 2o25

Kepada :

Yth. BUPATI BOYOLALI

di-
BOYOLALI

Salam Olah Raga,
Demi   kemajuan   dan   pengembangan   presta.si   olahraga   di

Kabupaten  Boyolali  yang  merupakan  unsur  tidak  texpisahkan  dari

pembangunan  Kabupaten  Boyolali,  maka  berkenaan  dengan  Program
Kelja  KONI  Kabupaten  Boyolali  Tahun .2026  dan  keikutsertaan  pada

PORPROV  JATENG   ke   XVII   di   Semarang   Raya   kalni   mengajukan

proposal   Bantuan   Belanja   Sosial   Bidang   Olah   Raga   untuk   KONI
Kabupaten Boyolali (terlanpir) sebesar Rp 5.092.560.000,- (Lima miliar

sembilan puluh dua juta lima ratus enam puluh ribu rupiah).
Demikian atas  kebijakan yang diberikan kami ucapkan terima

kasih.

KOMITE OLAHRAGA NASIONAL INDONESIA

KABUPATEH BOYOLALI

Tembusan Kepada Yth. :
1.    Ketua DPRD Kab. Boyolali

2.    Kepala DISPORAPAR Kab. Boyolali

3.    Pertinggal.



PROPOSAL BANTUAN KEUANGAN

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

TAIIUN ANGCIARAN 2026 KABUPATEN BOYOIALI  PADA BELANJA BANTUAN

SOSIAL BIDANG OLAHRAGA UNTUK KONI KABUPATEN BOYOLALI

SEBESAR Rp 5.092.560.000,-(LIMA MILIAR SEMBILAN PULUH DUA JUTA LIMA

RATUS ENAM PULUH RIBU RUPIAH)

PENDAHULUAN

Berdasarkan

1.   Undang-Undang  Republik  Indonesia  Nomor  11  Tahun  2022  Tentang

Sistem Keolahragaan Nasional;

2.   PP Nomor 16,  17,  18 Tahun 2007;

3.   Keputusan Presiden Republik Indonesia nomor :72 tahun 2001;

4.  Anggaran   Dasar   dan  Anggaran   Rumah  Tangga   Komite   Olahraga
Nasional Indonesia (KONI) Tanggal 21 Februari 2020 di Jakarta;

5.   Surat  Keputusan  Ketua  Umum  KONI  Provinsi  Jawa  Tengah  Nomor:

004/S.K/I/2024   tanggal    17   Januari   2024   tentang   Pengukuhan



Personalia   Pengurus   Komite   Olahraga   Nasional   Indonesia   (KONI)

Kabupaten Boyolali Masa Bakti Tahuri 2023-2027.

Latar Belakang

Olahraga  merupakan  bagian  dari  proses  dan  pencapalan  tujuan
Pembangunan   Nasional   sehingga   keberadaan   dan   peranan   olahraga
dalam   kehidupan   bermasyarakat,   berbangsa   dan   bemegara   harus
ditempatkan    pada    kedudukan   yang   jelas    dalam    sistem    hukum
nasional.Selama  ilii  bidang  keolahragaan  hanya  diatur  oleh  Peraturan
Perundang-Undangan   dibawah  Undang-Undang,   bersifat   parsial   atau
belum mengatur semua aspek keolahragaan nasional secara menyeluruh,
dan    belum    mencerminkan    tatanan    hukum   yang    tertib    dibidang
keolahragaan.

Permasalahan   keolahragaan   nasional   semakin   kompleks   dan
berkaitan dengan dinamika sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat dan
bangsa   serta   tuntutan   perubahan   global   sehingga   sudah   saatnya
Indonesia memili]d  suatu  Undang-Undang yang  mengatur keolahragaan
secara menyeluruh dengan memperhatikan semua aspek terkait,  adaptif
terhadap  perkembangan  olahraga  dan  masyarakat,   sekaligus  sebagai
instrumen     hukum     yang     mampu     mendukung     pembinaan     dan

pengembangan  keolahragaan  nasional  pada  nasa  kini  dan  nasa  yang
akan datang.

Atas  Dasar inilah perlu dibentuk Undang-Undang tentang Sistem
Keolahragaan  Nasional  sebagal  landasan  yuridis  bagi  setiap  kegiatan
keolahragaan  di  seluruh  wilayah  Negara  Kesatuan  Republik  Indonesia.
Hal-hal  yang  diatur  dalam  Undang  -  Undang  ini  memperhatikan  asas
desentrafisasi,   otonomi,   peran   serta   masyarakat,   keprofesionalisme,
kemitraan,     transparansi,     dan    akuntabilitas.     Sistem    pengelolaan,

pembinaan,  dan  pengembangan  keolahragaan  nasional  diatur  dengan
semangat  kebijakan  otonomi  daerah  guna  mewujudkan     kemampuan
daerah  dan  masyarakat yang  mampu  secara  mandiri  mengembangkan
kegiatan   keolahragaan.   Penanganan   keolahragaan   tidak   dapat   lagi
ditangani secara sekadarnya tetapi harus ditangani secara profesional.

Penggalangan  sumber daya untuk pembinaan dan pengembangan
keolahragaan      nasional      dilakukan      melalui      pembentukan      dan

pengembangan hubungan kelja para pihak yang terkait secara harmonis,
terbuka,   timbal   balik,   sinergis,   dan   saling   menguntungk.an.   Prinsip



transparansi         dan     akuntabilitas     diarahkan    untuk     mendorong
ketersediaan  infomasi yang  dapat   diakses  sehingga  memb€ri  peluang
bagi  semua   pihak untuk  berperan serta dalam  kegiatan keolahragaan,
memungkinkan  semua pihak untuk melaksanakan kewajibarmya secara
optimal dan kepastian untuk memperoleh haknya,  serta memungkinkan
berjalannya  mekanisme  kontrol  untuk  menghindari  kefurangan  dan

penyimpangan  sehingga  tujuan     dan  sasaran  keolahragaan  nasional
dapat tercapai.

Salah    satu    sumber    da`ya    pembinaan    dan    pengembangan
keolahragaan nasional khususnya di Kabupaten Boyolali adalah Anggaran
Pendapatan   dan   Belanja   Daerah   sebagal   kekuatan      financial,   dan
organisasi KONI  sebagai unsur operating  sistem  olahraga  di Kabupaten
Boyolali.

PEREHCANAAN STRATE`JH=

F`inancial Sistem

Berdasarkan    Program    Kerja    Pimpinari    dan    Pengurus    KONI
Kabupaten  Boyolali  periode  2023  -  2027  akan  melaksanakan  kegiatan

yang didukung melalui   Anggaran KONI Kabupaten Boyola]i Tahun 2025
yang    bersumber   darn   Anggaran   Pendapatan   dan   Belanja    Daerah
Kabupaten Boyolafi Tahun 2026. Adapun bantuan dari APBD Tahun 2026
melalui Belanja Bantuan Sosial Bidang Olahraga untuk KONI Kabupaten
Boyolali sebesar Rp 5.092.560.COO,- (Lima mdiar sembilan pululi dua juta

lima ratus enam puluh ribu rupiah).

Operating Sistem

Perencanaan    anggaran    diatas    diarahkan    untuk    memenuhi
kebijakan   KONI   Kabupaten   Boyolali   tahun   2026.   Adapun   kebijakan
anggaran   KONI   Kabupaten   Bo`volali   tahun    2026,    diarahkan   pada
dilanjutkannya  pembangunan  olahraga  dengan    Visi  dan  Misi  sebagai
berikut:

Visi : "Membangun Prestasi Olahraga Melalui Organisasi KONI"



Misi

1.   Membangun       Sistem       Olahraga       Prestasi       Boyolali       melalui

penyelenggaraan Organisasi KONI Kabupaten Boyolali;
2.  Mendorong Pertumbuhan  Olahraga Prestasi dan Masyarakat;
3.   Meningkatkan prestasi Olahraga Boyolafi.

Adapun program kelja dan kegiatan KONI tahun 2026 sebagai berikut:
1.   Memberikan bantuan kepada Cabang Olahraga;
2.   Memberikan bantuan penyelenggaraan even atau kejuaraan;
3.  Memberikan bantuan Pelatihan dan Diklat;
4.  Memberikan bantuan keikutsertaan Even atau kejuaraan oleh Cabang

Olah raga - cabang olah raga;
5.   Mengikuti PORPROV Jateng ke XVII / 2026 di Semarang Raya;

6.   Penyelenggaraan kesekretariatan;
7.   Melakukan pembinaan pengembangan olahraga di Boyolali.

KOMITE OLAHRAGA NASIONAL INDONESIA

KABUPATEH BOYOLALI

s.si.ff



Rencana Anggaran Mumi KONI Kabupaten Boyolali Tahun 2026

Sebesar Rp 5.092.560.000,-(Lima miliar  sembilan puluh dua juta lima ratus

enam puluh ribu rupiah).

No Uraian Program Kegiatan Jumlah

1 Belanja   Pegawai,   Barang   &   Jasa   dan Rp        672.560.000

Belanja Modal

2 Bantuan Cabang Olahraga/Atlet/ Pelatih Rp    2.420.000.000

3 PORPROV XVII / 2026 Di Semarang Raya Rp    2.000.000.000

Jumlah Rp  5.092.560.000

Terbilang : Lima miliar sembilan puluh dua juta lima ratus enam

puluh ribu rupiah

KOMITE OLAHRAGA NASIONAL INDONESIA

KABUPATEN BOYOLALI


